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Dispensasi perkawinan dini dapat artikan sebagai izin kawin yang diputuskan oleh pengadilan kepada
pemohon kedua belah pihak yang belum menginjak usia Sembilan belas tahun melangsungkan pernikahan.
Wewenang untuk pengadilan memberi dispensasi ada didalam pasal 7 angka 2 Undang-Undang No. 1/1974
tentang Perkawinan. Studi kualitatif ini bertujuan menemukan dan menganalisis rasionalitas pemberian
dispensasi perkawinan usia anak serta efektivitas pengendalian sosial guna pencegahan perkawinan usia
anak. Penelitian ini melibatkan 1 informan perempuan yang mengajukan dispensasi perkawinan 1
narasumber dari orang tua yang mengajukan dispensasi perkawinan, dan 2 narasumber terkait dari lembaga
pemerintah (Pengadilan Agama Kab. Ponorogo dan Pemda Kab. Ponorogo). Y ang dilakukan ialah
wawancara langsung yang selanjutnya dianalisis melalui teori kriminologi. Keduateori kriminologi tersebut
memandang perkawinan usia anak menjadi akibat dari gejala perilaku menyimpang yang timbul di
masyarakat. Hasil penelitian ini menunjukkan tidak tepatnya rasionalitas dalam pemberian dispensasi serta
minimnya pengendalian sosia di pedesaan, peneliti memprioritaskan terlaksananya transformasi
pembelgjaran dari tingkat usia paling rendah dan sosialisasi secara merata mengenai regulasi serta
penyuluhan di berbagai level kebijakan.

...... Early marriage dispensation can be defined as marriage permission, ruled by Court to be given to
applicants on both parties, not having reached the age of 19 years when they get married. The Court
Authority for this dispensation is in accordance with Law Number 1 of 1974 concerning marriages Article 7
(2). The qualitative study aimed to find and analyse the rationality in giving early marriage dispensation and
the effectiveness of social control in order to prevent early marriage. The research involved a girl proposing
marriage dispensation, source person from the girl’ s parent, and two source persons from government
agencies (The Islamic Court of Ponorogo Regency and The Local Government of Ponorogo Regency). It
covered direct interview, which then was analysed by criminology theory. Both theories considered that
early marriage gave impacts on deviant behaviour in the society. The research results showed inappropriate
rationality in early marriage dispensation and minimal social control aswell in rural areas. The researcher
prioritized the implementation of learning transformation from the lowest level of age, socialization evenly
about regulation, and counselling at various policy levels.
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